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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan makna dalam penyaluran 

fitara kepda orang tua angkat di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, 1) nilai 

historis, 2) keyakinan muzakki dan 3) rasa syukur dan terimakasih. Dari faktor 

inilah maka dalam penyaluran fitara atau zakat fitrah menjadi kurang tepat dan 

tujuan menyalurkan karena ibadah menjadi sia-sia. 

 Dalam penelitian ini juga didapatkan temuan lain yaitu orang-orang yang 

menerima fitara atau zakat namun tidak masuk dalam ke delapan golongan asnaf 

yaitu, 1)hulango, 2) Mu’adzin, dan 3) Imam Mesjid. 

 Dari hasil temuan yang di dapat dalam penelitian, baik orang tua angkat, 

hulango, mu’adzin, maupun imam mesjid, mereka adalah orang-orang yang tidak 

masuk dalam delapan asnaf penerima zakat. Namun jika kondisi status mereka 

masuk dalam delapan asnaf maka boleh mendapatkan fitara atau zakat fitrah , 

bahkan berhak untuk mendapatkan zakat. 

Adat, kepercayaan,kebiasaan atau ajaran dari nenek moyang yang sudah di 

wariskan kepada generasi-generasi selanjutnya adalah sesuatu hal yang sulit untuk 

di ubah karena sudah menjadi bagian dari identitas masyarakat itu sendiri. Oleh 

karena itu, penyaluran fitara yang di dasari oleh keyakinan-keyakinan pemahaman 

tradisi di arahkan kepada yang seharusnya tanpa menghilangkan tradisi yang ada 

dalam masyarakat. 

5.2 Saran 

Melihat temuan yang ada, maka ada beberapa hal yang harus diluruskan 

agar zakat ini tersalurkan sesuai tuntunan syari’at dan realisasi tercapainya tujuan 
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dari PSAK No.109 yaitu  mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan transaksi zakat dan infak/sedekah dapat tercapai. 

1. Memperbaiki niat dalam meyalurkan fitara atau zakat fitrah, yaitu memberikan 

fitara bukan karena statusnya sebagai orang tua angkat tapi karena kondisi 

statusnya masuk diantara delapan golongan asnaf. Bagitu pula menyalurkan 

fitara kepada hulango, mu’adzin, atau imam mesjid. perbaiki niat, bukan 

karena profesinya tapi karena meraka masuk diantara delapan golongan asnaf. 

2. Memperbaiki pemahaman seorang muzakki dalam menyalurkan fitara atau 

zakat fitrah. Karena kesalahan-kesalahan ini terjadi akibat dari kurangnya 

pemahaman muzakki tentang zakat. 

3. Penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih luas dalam pandangan 

yang lain terkait penyaluran fitara atau zakat agar tercapainya tujuan dari 

PSAK No. 109 yaitu  mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan transaksi zakat dan infak/sedekekah 
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